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ABSTRAK 
 

Penelitian ini didasari oleh kemampuan bahasa reseptif pada anak di kelompok 
B di Kober Tunas Mahardika yang belum berkembang sesuai harapan. Anak be-
lum bisa atau belum mampu dalam menyimak sebuah cerita. Dengan begitu, 
penggunaan media boneka tangan sangat tepat diterapkan untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa reseptif pada anak kelompok B di Kober Tunas Mahardika. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak 
melalui media penggunaan boneka tangan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan metode deskriftif kualitatif dengan observasi secara 
langsung. Penelitian ini dilakukan selama enam kali pertemuan, dengan jumlah 
anak sebanyak tujuh orang anak yang terdiri dari empat orang laki-laki dan tiga 
orang perempuan. Analisis data melalui reduksi data, display data, kemudian 
menarik kesimpulan. Pada pertemuan awal terlihat bahwasannya anak belum 
berkembang, beda halnya ketika setelah dilakukan pertemuan sebanyak enam 
kali pertemuan anak mulai berkembang sesuai harapan dengan indikator anak 
bisa menyimak dengan baik. Respon anak pada kegiatan ini sangat baik, antusias, 
serta aktif dalam bertanya. Serta anak termotivasi dalam melakukan bercerita 
dengan boneka tangan. 
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ABSTRACT 
 

This research is based on the receptive language abilities of children in group B 
in Kober Tunas Mahardika, which have not developed as expected. Children can-
not or are not capable of listening to a story. In this way, the use of hand puppets 
is very appropriate to be applied to improve receptive language skills in group B 
children in Kober Tunas Mahardika. This research aims to improve children's 
receptive language skills through the use of hand puppets. The method used in 
this research is a qualitative descriptive method with direct observation. This re-
search was conducted over six meetings with a total of seven children, consisting 
of four boys and three girls. Data analysis involves data reduction, data display, 
and concluding. At the initial meeting, it was seen that the child had not yet de-
veloped; this was different when, after six meetings, the child began to develop 
according to expectations, with indicators that the child could listen well. The 
children's response to this activity was very good, enthusiastic, and active in ask-
ing questions. And children are motivated to tell stories with hand puppets. 

KEYWORDS 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan pada anak usia dini bertujuan untuk memberikan rangsangan untuk 
perkembangan anak melalui bimbingan dan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan 
ssesuai dengan karakter anak usia dini. Dalam kegiatan yang diberikan bisa meningkat-
kan berbagai kemampuan pada anak. Pemberian rangsangan atau stimulus harus di 
sesuaikan pada tahap perkembangan anak usia dini. Sesuai dengan pendapat Nuraeni, 
Andriansyah, & Nurunnisa, (2019) yang yang menyatakan bahwa suatu pendidikan meru-
pakan sebuah kekuatan yang dinamis dalam kehidupan setiap individu yang 
mempengaruhi fisiknya. Melalui kegiatan bermain anak bisa belajar dan mengem-
bangkan berbagai potensi yang ada pada diri anak. 

Mengenai permasalahan yang ada saat ini yaitu banyak anak yang mengalami 
keterlambatan berbicara disebabkan oleh kurangnya komunikasi antara orang tua dan 
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anak. Sehingga pada usia anak yang seharusnya sudah lancar berbicara malah terhambat 
karana kurangnya stimulus pada anak. Oleh karena itu, peneliti mengambil solusi untuk 
pemasalahan tersebut dengan cara bercerita dengan menggunakan media boneka tangan, 
agar anak mampu atau bisa berkomunikasi dan menyimak pesan dengan baik. Untuk 
mengembangkan perkembangan bahasa reseptif pada anak maka penggunaan boneka tan-
gan ini sangat baik. 

Dengan adanya pembelajaran melalui boneka tangan sebagai alat komunikasi untuk 
menyampaikan pesan menjadikan bercerita sebagai media pembelajaran di sekolah. Pen-
didikan merupakan tempat diharapkan terjadinya proses belajar mengajar dalam rangka 
mengembangkan kemampuan individu guna mencapai tujuan yang diinginkan yaitu 
mencerdaskan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk kepentingan masa 
depan, sehingga anak diharapkan mampu mencapai cita-cita pembangunan nasional se-
bagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 (dalam 
Habibatullah, Darmiyanti, & Aisyah, 2021) yang menyatakan Pendidikan nasional ber-
fungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk membentuk kecer-
dasan bangsa maka Pendidikan anak usia dini sangat penting terutama Pendidikan dalam 
6 aspek perkembangan pada anak usia dini. Diantaranya, menstimulus perkembangan ba-
hasa pada anak terutama dalam perkembangan bahasa reseptif pada anak. Agar anak 
mampu menyimak dan menyampaikan kembali apa yang didengarkan oleh anak pada 
saat menyimak. Bahasa reseptif adalah kemampuan seseorang dalam memahami sebuah 
bahasa lisan yang didengar atau dengan kata lain menyimak. Sesuai pendapat Ghazali 
(dalam Jaya, 2019)  salah satu kemampuan lisan adalah berbahasa dengan mengucapkan 
berbagai macam kata, kalimat upaya untuk meningkatkan pengetahuan bahasa sesuai 
dengan aturan yang baik. Sesuai dengan yang dikemukakan Nuryanti, Windarsih, & 
Alam, (2022)  upaya dalam meningkatkan bahasa pada anak  kelompok B usia (5-6 tahun) 
dapat dilakukan dengan cara mendongeng, bermain peran, tanya jawab, dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru diharapkan anak mampu memahami pesan yang 
disampaikan.  

Kemampuan bahasa pada anak usia dini harus lebih sering di stimulus agar dapat 
berkembang dengan baik, karena bahasa merupakan alat untuk berkomuniksi dengan 
orang lain. Bahasa reseptif adalah kemampuan dalam menerima sebuah pesan yang 
disampaikan dengan kata lain yaitu menyimak sebuah pesan. Sesuai dengan pendapat 
Nurhanani, Wiyono, & Nurchasanah, (2020) bahwa keterampilan berbahasa Indonesia 
meliputi empat keterampilan berbahasa yaitu kemampuan menyimak, berbicara, mem-
baca, dan menulis. Sesuai yang dikemukakan oleh Rukajat, (2018) bahwa perkembangan 
bahasa pada anak meliputi keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menu-
lis, sedangkan mendengarkan merupakan awal dari kemampuan berbahasa pada anak. 
Bahasa dalam kehidupan sehari-hari sangat berperan penting untuk menunjang kehidupan 
manusia. Karena dengan berbahasa manusia bisa berinteraksi dengan lingkungan seki-
tarnya. Bahasa meliputi komunikasi yang verbal dan non verbal serta menyatakan bahwa 
kemampuan berbicara merupakan kemampuan bahasa secara lisan. Kemampuan bahasa 
dapat dipelajari dengan berkala dan terus menerus agar kemampuan berbahasa berkem-
bang dengan baik dan benar. Dengan mempelajari bahasa menjadikan landasan seseorang 
untuk berkomunikasi bersama orang lain. Begitu juga bahasa merupakan dasar seorang 
anak dalam mempelajari hal-hal lain. Bahasa pada anak juga dipengaruhi oleh lingkungan 
tempat tinggal anak. Jika anak berada di lingkungan yang baik maka perkembangan ba-
hasa anak juga akan berkembang dengan baik dan benar namun jika lingkungan anak 
kurang baik maka perkembangan bahasa anak juga akan kurang maksimal. 
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Tika (2021) menyatakan menyimak merupakan sebuah proses kegiatan mendengar 
lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpres-
tasi untuk memperoleh sebuah informasi. Bahasa sangat berhubungan dengan menyimak, 
menyimak adalah merupakan kemampuan awal yang harus dikembangkan pada anak. 
Dalam bahasa reseptif anak merupakan sebagai penyimak untuk melatih kemampuan ba-
hasa pada anak. Dengan mengajarkan bahasa reseptif pada anak untuk melatih anak agar 
anak ,mau berbiacara dan dapat menyimak informasi yang disampaikan. Pada umumnya 
banyak orang mengajarkan kemampuan bahasa anak itu dengan membaca, bernyanyi 
ataupun pada kegiatan anak yang cepat bosan. 

Dengan memberikan stimulus perkembangan bahasa reseptif kepada anak, diharap-
kan anak dapat mengulangi perkataan atau ucapan yang disampaikan oleh pendidik.Serta 
anak dapat mengulangi dan menceritakan apa yang didengar oleh anak. Perkembangan 
bahasa sangat erat kaitannya dengan kemampuan kognitif pada anak. Berdasarkan pem-
aparan diatas, permasalahan yang ada di Kober Tunas Mahardika yaitu kurangnya ke-
mampuan anak dalam menyimak, maka dari itu tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan anak dalam bahasa reseptif melalui penggunaan boneka tan-
gan. Peneliti berharap dengan adanya kegiatan pembelajaran membacakan cerita dengan 
menggunakan boneka tangan dapat menstimulus perkembangan bahasa reseptif pada 
anak. 

 
METODOLOGI (Times New Roman, 12, Bold, spasi 1) 

Metode  penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Karena metode yang digunakan ini merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa keadaan. Penelitian ini dil-
akukan pada anak kelompok B di Kober Tunas Mahardika dengan jumlah anak sebanyak 
7 orang anak. Metode penelitian ini menganalisa kemampuan bahasa reseptif pada anak 
secara langsung agar mendapat data yang akurat sesuai fakta. Variabel dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan  media boneka tangan dan variabel terikatnya adalah 
dengan menyimak dongeng atau cerita yang disampaikan oleh peneliti. 

Untuk teknik pengunpulan data peneliti menggunakan wawancara, dokumentasi dan 
observasi secara langusng. Instrumen penelitian pada penelitian ini dengan menggunakan 
wawancara, observasi secara langsung dan dokumentasi untuk mengumpulkan data yang 
lebih akurat. Instrumet penelitian dibutuhkan untuk mengolah berbagai macam data. Da-
lam sebuah peneltian diperlukan sebuah instrument untuk memudahkan peneliti dalam 
mengumpulkan data secara rinci dan akurat. Observasi di lakukan, dimana peneliti terli-
bat secara langsung dalam kegiatan. Untuk memperoleh keterangan penggunaan boneka 
tangan dalam mningkatkan kemampuan bahasa resptif dilakukan wawancara terhadap 
subjek penelitian. Dokumentasi untuk fakta dan realitas kegiatan. 

Sedangkan analisis data dalam penelitian adalah upaya atau cara untuk mengolah 
data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat 
untuk solusi permasalahan (Setiawan, 2022). Disini peneliti mengambil analisis data 
dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi karena menurut peneliti analisis ter-
sebut sangat relevan dan akurat dalam data dan sesuai dengan dilapangan. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis kualitatif, analisis kualitatif dilakukan melalui 3 tahapan 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan data.Dengan menggunakan analisis data 
seperti yang di sebutkan memudahkan peneliti dalam mengambil data.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Berdasarkan informasi yang didapat dari pengamatan dan temuan dokumentasi 
dengan adanya penggunaan boneka tangan dalam kegaiatan pembelajaran dapat mening-
katkan kemampuan bahasa reseptif pada kelompok B di Kober Tunas Mahardika. Ber-
dasarkan nilai awal yang diperoleh  dari tujuh orang anak yang di observasi sebanyak 
empat orang yang mencapai nilai berkembang sesuai harapan. Adapun hasil observasi 
yang dilakukan guru yang dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan tujuannya adalah 
untuk memperoleh informasi tentang kemampuan anak dalam menyimak dongeng 
menggunakan boneka tangan. 

Bahasa yang didapatkan oleh anak dari pengalaman belajar anak dalam perkem-
bangan bahasa reseptif yaitu dengan menyimak sebuah cerita yang diceritakan oleh 
seorang guru. Fungsi menyimak pada anak yaitu sebagai dasar menumbuhkan perkam-
bangan bahasa pada anak  sebagai penunjang untuk keterampilan kemampuan berbicara 
anak, merespon jika diajak berbicara serta membaca. Proses penguasaan bahasa pada 
anak usia dini tergantung dari stimulus yang ada di lingkungan. 

Pada umumnya anak usia dini diperkenalkan bahasa sejak awal perkembangan aspek 
bahasa pada anak, salah satunya disebut ibu, yaitu cara ibu atau orang dewasa dalam 
memberikan stimulus pada anak usia dini, anak belajar melalui proses imitasi dan pengu-
langan ucapan dari orang-orang disekitarnya sehingga akan menjadi pebendaharaan kata 
yang baik untuk anak dalam mengembangkan aspek perkembangan bahasa pada anak 
usia dini. 

Dari hasil wawancara dengan guru memberikan cara bagaimana agar perkembangan 
bahasa resptif pada anak dapat berkembang dengan baik yaitu: 1) Materi pembelajaran 
harus sesuai dengan tujuan sehingga pembelajaran bisa focus pada perkembangan anak, 
2) Memilih kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tema agar dapat di sesuaikan 
dengan perkembangan anak. 

Salah satu materi pembelajaran yang digunakan peneliti adalah dengan bercerita 
menggunakan boneka tangan, agar perkembangan bahasa anak dapat berkembang sesuai 
dengan usianya. Karena bahasa merupakan alat untuk komunikasi yang utama. Bahasa 
merupakan alat untuk berkomunikasi dengan sesame manusia, maka dari itu perkem-
bangan bahasa resptif pada anak harus di stimulus dengan baik. Manusia lahir kedunia 
sudah diberikan kemampuan bahasa oleh Allah SWT, misalnya saat anak dalam kan-
dungan anak sudah dapat mendengar ibu berbicara, yang dimaksud dengan ibu disini 
yaitu orangtua. Sesuai pendapat Risnawati & Nuraeni (2019) Keterampilan bahasa ini 
pada anak usia dini ada empat keterampilan yaitu, menyimak, berbicara, menulis, dan 
membaca. Saat dalam kandungan yang baru berfungsi yaitu keterampilan dalam 
mendengarkan, karena anak mampu mendengarkan saat ibunya berbicara. 

Sesuai pendapat Sari & Arbi (2021) manusia memiliki kemampuan dalam berbahasa 
dan ini merupakan suatu kelebihan manusia dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah 
yang lain. Pandangan Islam berpendapat bahwa anak sejak dalam kandungan sudah 
mendengarkan ayat-ayat Al-Quran akan memiliki kecerdasan yang bagus. Karena Allah 
SWT telah memberikan kemampuan berbahasa pada anak usia dalam mendengarkan. 

Penerapan media boneka tangan dikelas dianalisis berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti saat kegiatan belajar berlangsung dikelas, Kegiatan peneliti adalah 
melihat bagaimana cara anak dalam menyimak pada saat guru mendongeng melalui bon-
eka tangan. Respon anak dalam kegiatan bercerita menggunakan boneka tangan anak 
merespon dengan baik, antusias dan bersemangat ketika mendengarkan cerita. 

Penelitian ini dilakukan pada semester kedua atau semester genap,  Penelitian dil-
akukan sebanyak enam kali pertemuan yang dilaksanakan setiap minggu agar hasilnya 
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maksimal maka oleh peneliti dilakukan setiap minngu. Dari penelitian yang dilakukan 
peneliti dapat melihat dari tujuh orang anak yang di observasi pada minggu pertama 
sebanyak empat orang yang mampu menyimak dengan baik yaitu berkembang sesuai 
harapan, dua orang belum berkembang atau masih belum konsentrasi dalam menyimak 
dongeng yang diberikan oleh guru sedangkan untuk satu orang anak  masih mulai 
berkembnag atau mulai sedikit konsentrasi sedikit pada saat peneliti melakukan ber-
dongeng. 

Selanjutnya untuk minggu ke dua sampai minggu ke-4 dari tujuh anak yang di-
observasi menjadi lima orang yang berkembang sesuai harapan  bertambah sebanyak satu 
orang yang berkembang sesuai harapan. Pada minggu ke-5 dan ke-6  semua anak berkem-
bang sesuai harapan. Dari data yang di peroleh dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 
 

 
Grafik 1 Peningkatan Perkembangan Bahasa Reseptif Melalui Boneka Tangan 

 
 
 
 
 
 
 
 

      
 
 
 

Gambar 1 Bercerita dengan Boneka Tangan 
  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Anak Menyimak Cerita 
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Pada gambar pertama dan kedua peneliti sedang bercerita dengan menggunakan bon-
eka tangan sedangkan anak-anak menyimak guru dalam memberikan sebuah cerita yang 
menarik buat anak. Anak-anak terlihat sangat bersemangat dan antusias dalam menyimak 
cerita. Dalam proses penerapan penggunaan boneka tangan pada setiap pertemuan me-
merlukan waktu selama 30 menit. 
Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang telah dilaksnakan bahwa 
dengan mendongeng atau bercerita menggunakan boneka tangan dapat meningkatkan 
perkembangan bahasa reseptif anak usia dini. Pada kelompok B di Kober Tunas Ma-
hardika berjalan dengan lancar dan baik. Dengan bercerita menggunakan boneka tangan 
anak-anak sangat bersemangat untuk mendengarkan cerita yang disampaikan oleh 
peneliti. Mereka mendengarkan cerita sambil menyimak dan dapat memahami isi cerita. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pada minggu pertama penelitian 
sebanyak empat orang yang bisa menyimak dengan baik, sedangkan yang satu orang mu-
lai berkembang, dua orang masih belum berkembang. Sedangkan pada pertemuan 
minggu ke-2 sampai minggu ke-4 dari tujuh orang yang di observasi yang berkembang 
sesuai harapan bertambah menjadi lima orang, Dan pada pertemuan ke-5 dan ke-6 kese-
luruham anak berkembang sesuai harapan. Dengan adanya metode bercerita dengan 
menggunakan media boneka tangan maka perkembangan bahasa reseptif pada anak dapat 
berkembang dengan baik. 

Kegiatan menyimak cerita melalui boneka tangan dapat menstimulus perkembangan 
bahasa reseptif pada anak. Sehingga perkembangan bahasa resptif pada anak dapat 
berkembang sesuai harapan. Salah satu cara dalam mengembangkan bahasa reseptif yaitu 
dengan menggunakan boneka tangan  sesuai yang dikemukakan oleh Sari (2019) menga-
takan bahwa boneka tangan digunakan sebagai  media untuk bermain dan belajar pada 
anak usia dini yang dapat menumbuhkan dan menstimulus keterampilan berbicara pada 
anak. 

Jaya (2019)  berpendapat bahwa salah satu kegiatan dalam meningkatkan kemam-
puan bahasa pada anak adalah dengan boneka tangan. Dengan menggunakan boneka tan-
gan dalam bercerita maka anak akan mengeluarkan suara atau bunyi untuk menyam-
paikan suatu pesan atau gagasan. Sedangkan Nuryanti, Windarsih, & Alam (2022) 
menyatakan bahwa manfaat dari penggunaan media boneka tangan dapat meningkatkan 
kemampuan anak dalam berkomunikasi. Sesuai dengan pemaparan di atas bahwa dengan 
bercerita menggunakan boneka tangan dapat menghasilkan kemampuan anak dalam berk-
omunikasi. Dari hasil yang ditemukan oleh peneliti saat melakukan observasi bercerita 
menggunakan boneka tangan kemampuan anak dalam hal berkomunikasi dan menyimak 
meningkat dalam perkembangan bahasa  Sesuai dengan apa yang dipaparkan diatas 
bahwa penggunaan boneka tangan pada saat bercerita bahwa kosakata anak dalam berkata 
bertambah banyak. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa menstimulus 
perkembangan bahasa reseptif anak dapat melalui bercerita atau mendongeng dengan 
menggunakan boneka tangan. Saat kegiatan bercerita dengan menggunakan media bon-
eka tangan anak-anak sangat antusias atau bersemangat dalam menyimak cerita sehingga 
tanpa disadari perkembangan bahasa reseptif pada anak tersebut terstimulus dengan baik. 
Kemampuan perkembangan bahasa reseptif anak berkembang sesuai harapan. di Kober 
Tunas Mahardika mengalami peningkatan setelah melakukan pembelajaran dengan me-
nyimak cerita melalui boneka tangan. Respon anak dalam kegiatan bercerita 
menggunakan media boneka tangan  anak merespon dengan baik, antusias, serta aktif 
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dalam bertanya. Dan anak termotivasi dalam melakukan bercerita dengan boneka tangan  
Akibat dari adanya kegiatan bercerita dengan menggunakan media boneka tangan anak 
jadi lebih berkonsentrasi dalam kegaiatan belajar. Dengan adanya kegiatan bercerita 
dengan media menggunakan boneka tangan anak lebih tertarik dalam mendengarkan 
cerita. 
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